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Abstrak 

Penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, khususnya pada kelompok usia dewasa muda yang merupakan 

pengguna internet paling aktif. Penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan adiksi internet yang 

berpotensi mengganggu fungsi kognitif, salah satunya fungsi memori. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

hubungan antara adiksi internet dengan potensi gangguan memori pada usia dewasa muda. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional untuk menganalisis 

hubungan antara adiksi internet dan potensi gangguan memori pada usia dewasa muda. Populasi penelitian adalah 

dewasa muda berusia 18-25 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 161 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Internet Addiction Test 

(IAT) dan Everyday Memory Questionnaire (EMQ), kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman’s 

Rho. Sebagian besar hasil responden berada pada kategori penggunaan internet normal (38,5%) dan adiksi internet 

ringan (37,9%) sedangkan mayoritas responden mengalami gangguan memori ringan (63,4%). Hasil uji 

Spearman’s Rho menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan potensi gangguan 

memori (r=0,572; p<0,001) dengan arah hubungan positif dan kekuatan korelasi sedang. Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah positif dan kekuatan korelasi sedang antara adiksi internet dan potensi gangguan memori 

pada usia dewasa muda. Semakin tinggi tingkat adiksi internet, semakin tinggi pula potensi gangguan memori 

yang dialami. 

Kata Kunci: Adiksi Internet, Dewasa Muda, Fungsi Memori, Gangguan Memori 

Abstract 

Internet use in Indonesia continues to increase, particularly among young adults who are the most active users. 

Excessive internet use can lead to internet addiction, which has the potential to impair cognitive function, 

including memory. This study aimed to identify the relationship between internet addiction and the potential for 

memory impairment among young adults. This study used a quantitative observational analytic design with a 

cross-sectional approach. The population consisted of young adults aged 18–25 years, with a sample of 161 

respondents selected using purposive sampling. Data were collected online using the Internet Addiction Test (IAT) 

and the Everyday Memory Questionnaire (EMQ), and analyzed using Spearman’s Rho correlation test. Most 

respondents were classified as having normal internet use (38.5%) and mild internet addiction (37.9%), while the 

majority experienced mild memory impairment (63.4%). The Spearman’s Rho test showed a significant 

relationship between internet addiction and the potential for memory impairment (r=0.572; p<0.001), with a 

positive direction and moderate strength of correlation. There is a significant, positive relationship of moderate 

strength between internet addiction and the potential for memory impairment in young adults. The higher the level 

of internet addiction, the higher the potential for memory impairment experienced. 

 

Keywords: Internet Addiction, Memory Function, Memory Impairment, Young Adults 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah meningkat penggunaan internet secara signifikan 

di seluruh dunia, terutama pada kelompok dewasa muda sebagai pengguna paling aktif. 

Internet kini menjadi bagian penting dalam aktivitas pendidikan, pekerjaan, komunikasi, 

hiburan, dan intraksi sosial. Tingginya aksesibilitas internet melalui smartphone turut 

meningkat durasi penggunaan internet, namun di sisi lain memunculkan masalah kesehatan 

berupa adiksi internet yang ditandai dengan penggunaan berlebihan dan ketidakmampuan 

mengontrol aktivitas daring [1] 
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Di tingkat nasional, Indonesia mengalami peningkatan penggunaan internet yang pesat. 

Berdasarkan data terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [2], jumlah 

pengguna internet mencapai 221,56 juta jiwa (79,5%), meningkat dari 215,63 juta jiwa pada 

periode 2022-2023. Seiring dengan itu, prevalensi adiksi internet di Indonesia juga tergolong 

tinggi, yaitu sekitar 25,56%, dengan adiksi media sosial sebesar 20,2%, serta pada mahasiswa 

mencapai 24,5% [3]. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seperempat populasi, khususnya 

dewasa muda, memiliki kecenderungan penggunaan internet. 

Menurut Hasana [4], Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan penggunaan 

internet yang tinggi. Tingkat penetrasi internet mencapai 81,26% pada periode 2022-2023 dan 

meningkat menjadi sekitar 89,11% pada tahun 2025. Angka ini berada di atas rata-rata nasional 

dan menunjukkan tingginya intensitas aktivitas digital. Penggunaan internet yang berlebihan 

tidak hanya berdampak pada aspek perilaku dan psikologis, tetapi juga dapat memengaruhi 

fungsi kognitif, salah satunya adalah memori [5]. Memori merupakan kemampuan individu 

dalam menerima, menyimpan, dan mengingat kembali informasi yang sangat penting dalam 

proses belajar dan aktivitas sehari-hari [6]. 

Adiksi internet yang ditandai dengan penggunaan berlebihan dan ketidakmampuan 

mengontrol aktivitas online dapat menyebabkan penurunan konsentrasi serta gangguan 

perhatian. Kondisi ini secara tidak langsung dapat menghambat proses penyimpanan informasi 

dalam memori, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan memori, terutama pada kelompok 

dewasa muda yang memiliki intensitas penggunaan internet yang tinggi [7]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat penggunaan internet 

yang tinggi cenderung mengalami penurunan fungsi kognitif, termasuk kemampuan mengingat 

dan memusatkan perhatian. Hal ini disebabkan oleh paparan informasi yang berlebihan 

(information overload) serta kebiasaan multitasking digital yang dapat mengganggu proses 

encoding memori [8]. 

Jika kondisi ini tidak ditangani, gangguan memori pada dewasa muda dapat berdampak 

pada penurunan prestasi akademik, produktivitas kerja, serta kualitas hidup secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji hubungan antara adiksi internet dengan 

potensi gangguan memori pada usia dewasa muda. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan adiksi internet dengan potensi gangguan 

memori pada usia dewasa muda. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional untuk menganalisis hubungan adiksi internet dengan 

potensi gangguan memori pada usia dewasa muda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

2026. Populasi penelitian adalah dewasa muda berusia 18–25 tahun. Usia dewasa muda berada 

pada rentang usia 18-25 tahun [9]. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Sampel yang memenuhi kriteria penelitian 

sebanyak 161 responden. Kriteria inklusi meliputi usia 18–25 tahun, aktif menggunakan 

internet, bersedia menjadi responden, dan mampu mengisi kuesioner secara mandiri. Kriteria 

eksklusi adalah responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah adiksi internet, sedangkan variabel 

dependen adalah potensi gangguan memori. Pengumpulan data dilakukan secara daring 

menggunakan Google Forms setelah responden menyetujui informed consent. Instrumen yang 

digunakan adalah Internet Addiction Test (IAT) yang dikembangkan oleh Young [10] untuk 

mengukur adiksi internet dan Everyday Memory Questionnaire (EMQ) yang dikembangkan 

oleh Sunderland [11]. untuk mengukur potensi gangguan memori. Kuesioner IAT terdiri dari 
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20 item dengan rentang skor 0–5, sedangkan EMQ terdiri dari 10 item dengan rentang skor 0–

4. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s  

Alpha sebesar 0,939 untuk IAT dan 0,900 untuk EMQ, sehingga kedua instrumen 

dinyatakan reliabel. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian dalam bentuk 

frekuensi, persentase, mean, standar deviasi, median, minimum, dan maksimum. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa salah satu variabel tidak berdistribusi normal sehingga analisis 

hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan tingkat signifikansi 

95% (α = 0,05). 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, 

confidentiality, anonymity, beneficence, dan nonmaleficence. Seluruh data responden dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan 

Karakteristik responden n % 

Usia 

18 tahun 8 5.0 

19 tahun 10 6.2 

20 tahun 10 6.2 

21 tahun 20 12.4 

22 tahun 63 39.1 

23 tahun 29 18.0 

24 tahun 8 5.0 

25 tahun 13 8.1 

Total 161 100.0 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 36 22.4 

Perempuan 125 77.6 

Total 161 100 

Pendidikan 

Diploma 49 30.4 

Mahasiswa Aktif 47 29.2 

Sarjana 26 16.1 

SMA/SMK Sederajat 39 24.2 

Total 161 100 
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Berdasarkan tabel 1, ketahui bahwa dari total 161 responden karakteristik usia terbanyak 

berada pada kelompok usia 22 tahun yaitu sebanyak 63 orang (39,1%), sedangkan kelompok 

usia dengan jumlah paling sedikit adalah usia 18 tahun dan 24 tahun yang masing-masing 

berjumlah 8 orang (5,0%). Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 125 responden (77,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 36 responden (22,4%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan Diploma 

sebanyak 49 responden (30,4%), sedangkan yang paling sedikit adalah sarjana sebanyak 26 

responden (16,1%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Internet Per Hari 

Lama Penggunaan Internet Perhari n % 

>10 jam 41 25.5 

2-4 jam 14 8.7 

5-7 jam 56 34.8 

8-10 jam 50 31.1 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden menggunakan internet 

selama 5-7 jam per hari sebanyak 56 responden (34,8%), sedangkan yang paling sedikit 

menggunakan internet selama 2-4 jam per hari sebanyak 14 responden (8,7%). 

 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Adiksi Internet Pada Usia Dewasa Muda 

Tingkat Adiksi Internet n % 

Normal 62 38.5 

Adiksi Ringan 61 37.9 

Adiksi Sedang 32 19.9 

Adiksi Berat 6 3.7 

Total 161 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

penggunaan internet normal sebanyak 62 responden (38,5%), sedangkan kategori adiksi 

internet berat sebanyak 6 responden (3,7%). 

 

 

 

 

Tabel 4. Distribusi Potensi Gangguan Memori pada Usia Dewasa Muda 

Kategori Gangguan Memori Pada Usia Dewasa 

Muda 
n % 
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Fungsi Memori Baik 5 3.1 

Gangguan Fungsi Memori Ringan 102 63.4 

Gangguan Fungsi Memori Sedang 41 25.5 

Gangguan Fungsi Memori Berat 13 8.1 

Total 161 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami gangguan 

memori ringan sebanyak 102 responden (63,4%), sedangkan fungsi memori baik ditemukan 5 

responden (3,1%). 

 

Tabel 5 Hubungan Adiksi Internet Dengan Potensi Gangguan Memori 

Variabel R (Spearman’s Rho) p-value 

Adiksi Internet 

dengan Potensi Gangguan 

Memori 

0,572 <0,001 

 

 

Berdasarkan hasil uji Spearman’s Rho diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,572 

dengan nilai p-value <0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara adiksi internet dengan potensi gangguan memori pada usia dewasa muda 

dengan kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan positif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet 

dengan potensi gangguan memori pada usia dewasa muda dengan nilai koefisien korelasi 

Spearman’s Rho sebesar 0,572 dan nilai p-value <0,001. Nilai koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang, yang berarti semakin tinggi tingkat 

adiksi internet maka semakin tinggi pula potensi gangguan memori yang dialami responden. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berada pada kategori 

penggunaan internet normal (38,5%) dan adiksi internet ringan (37,9%). Meskipun demikian, 

sebagian besar responden mengalami gangguan memori ringan (63,4%) temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan internet yang berlangsung dalam durasi yang cukup lama 

tetap berpotensi mempengaruhi fungsi kognitif, khususnya kemampuan mengingat informasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu sebagian besar responden menggunakan internet selama 

5-7 jam per hari, bahkan terdapat responden yang menggunakan internet lebih dari 10 jam per 

hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden belum termasuk 

dalam kategori adiksi internet berat, durasi penggunaan internet yang tinggi dapat 

meningkatkan distraksi dan menurunkan kemampuan konsentrasi sehingga proses 

penyimpanan informasi menjadi kurang optimal. Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa kecanduan penggunaan gawai berkaitan dengan 

penurunan kualitas tidur dan prestasi akademik [12]. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kemampuan konsentrasi dan fungsi kognitif sehingga berpotensi meningkatkan risiko gangguan 

memori. 

Secara teoritis penggunaan internet yang berlebihan dapat menyebabkan cognitive 

overload, yaitu kondisi ketika otak menerima informasi dalam jumlah yang sangat besar dalam 

waktu yang relatif singkat sehingga kapasitas pemrosesan informasi menjadi terbatas [13]. 

Individu yang sering berpindah perhatian antara media sosial, video, permainan daring, dan 

berbagai aplikasi digital cenderung mengalami penurunan kemampuan fokus [14]. Akibatnya 
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proses perhatian (attention), pengkodean informasi (encoding), penyimpanan (storage), dan 

pemanggilan kembali informasi menjadi kurang optimal [15]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa 

individu dengan adiksi internet cenderung kehilangan kontrol terhadap penggunaan internet, 

menghabiskan waktu lebih lama di dunia maya, dan mengalami berbagai dampak negatif pada 

fungsi psikologis serta 

aktivitas sehari-hari [16]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku penggunaan 

internet yang berlebihan dapat mengganggu kemampuan individu dalam mengontrol perhatian 

dan aktivitasnya. Penelitian lain menunjukan bahwa semakin rendah kontrol diri seseorang, 

semakin tinggi kecenderungan mengalami adiksi internet [17]. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan penggunaan internet yang berlebihan dan berpotensi menimbulkan dampak 

negatif terhadap fungsi kognitif ataupun aktivitas akademik. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil telaah sistematis yangmenyimpulkan bahwa 

adiksi internet dan adiksi smartphone berhubungan dengan gangguan fungsi eksekutif, kontrol 

kognitif, serta sistem penghargaan otak pada remaja dan dewasa muda [18]. Gangguan pada 

fungsi kognitif tersebut dapat memengaruhi kemampuan perhatian, pengambilan keputusan, 

dan proses memori. Selain itu sebuah meta-analysis juga melaporkan bahwa prevalensi adiksi 

internet pada dewasa muda terus meningkat dan berhubungan dengan berbagai masalah 

psikologis maupun perilaku yang dapat memengaruhi fungsi sehari-hari [19]. Penelitian lain 

juga menunjukan bahwa adiksi internet berkaitan dengan perubahan konektivitas pada beberapa 

area otak yang berperan dalam perhatian, memori, dan pengambilan keputuasan [20]. 

Perubahan tersebut berpotensi menyebabkan penurunan kemampuan kognitif apabila 

penggunaan internet berlangsung secara berlebihan dan terus-menerus. 

Pada kelompok usia dewasa muda, internet telah menjadi bagian yang tidak dipisahkan 

dari aktivitas pendidikan, pekerjaan, komunikasi, maupun hiburan [21]. Kemudahan akses 

informasi melalui internet menyebabkan individu lebih mengandalkan perangkat digital untuk 

menyimpan informasi dibandingkan mengingat informasi tersebut secara mandiri. Fenomena 

ini dikenal sebagai digital amnesia, yaitu kondisi ketika seseorang cenderung melupakan 

informasi karena merasa informasi tersebut dapat dengan mudah ditemukan kembali melalui 

internet atau perangkat digital [22]. Ketergantungan terhadap perangkat digital dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kemampuan mengingat informasi menjadi kurang optimal [23]. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara adiksi internet 

dengan potensi gangguan memori, kekuatan hubungan yang diperoleh  berada pada kategori 

sedang (r =0,572). Hal ini menunjukkan bahwa potensi gangguan memori tidak hanya 

dipengaruhi oleh adiksi internet, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, seperti kualitas tidur, tingkat stress, kelelahan, mental, aktivitas akademik, 

kondisi psikologis, serta gaya hidup responden. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa lama 

penggunaan media sosial berhubungan dengan kejadian insomnia pada mahasiswa [24]. 

Gangguan tidur tersebut dapat berdampak pada penurunan fungsi kognitif, termasuk 

kemampuan memori. Selain kualitas tidur, gaya hidup juga merupakan faktor yang berperan 

terhadap fungsi kognitif. Penelitian lain menunjukkan bahwa gaya hidup yang kurang sehat 

berhungan dengan kejadian insomnia pada mahasiswa, yang dalam jangka panjang dapat 

memengaruhi kemampuan berkonsentrasi dan mengingat [25]. Selain itu penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional sehingga belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat 

antara kedua variabel. Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

longitudinal atau kohort dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi fungsi memori. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 161 responden usia dewasa muda, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori penggunaan internet 

normal (38,5%) dan adiksi internet ringan (37,9%) dengan durasi penggunaan internet 5–7 jam 

per hari (34,8%), serta mayoritas mengalami gangguan fungsi memori ringan (63,4%) dan 

hanya sebagian kecil yang memiliki fungsi memori baik (3,1%); selain itu, terdapat hubungan 

yang signifikan antara adiksi internet dengan potensi gangguan memori (p<0,001) dengan 

kekuatan hubungan sedang dan arah positif (r=0,572), yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat adiksi internet maka semakin tinggi pula potensi gangguan memori yang dialami, 

meskipun gangguan memori tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, 

seperti kualitas tidur, tingkat stres, kelelahan mental, aktivitas akademik, kondisi psikologis, 

dan gaya hidup. 
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